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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
pembelaajaran murid dengan menggunakan model kooperatif tipe jigsawpada 
pembelajaranIPS Kelas VMis Al Ikhwah Pontianak Kota. Model penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif, jenis penelitiannya adalah tindakan kelas.Subjep 
penelitiannya adalah guru dan murid berjumlah 38 orang.Teknik yang digunakan 
adalah observasi langsung.Alat pengumpul data adalah lembar observasi guru dan 
murid. Penelitian ini di laksanakan melalui III siklus, prosedur penelitian 
menggunakan tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil 
penelitian yang di peroleh adalah aktivitas mental murid dari base line ke siklus 
III meningkat sebesar 49,56% dengan kategori cukup tinggi. Aktivitas fisik murid 
dari base line ke siklus III meningkat sebesar 47,43% dengan kategori cukup 
tinggi. Aktivitas murid dari base lineke siklus III meningkat sebesar 60,24% 
dengan kategori cukup tinggi. Dengan menggunakan model kooperatif tipe 
jigasaw dapat meningkatkan aktivitas murid  dalam pembelajaran IPS kelas V 
MIS Al Ikhwah Pontianak Kota. 
 
Kata Kunci : Peningkatan,Aktivitas, Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
 
Abstract: the purpose for this research was to descriptive the increasing students 
activities in class with jigsaw cooperative method for Social subject class V Al 
ikhwah Pontianak Kota. The model for this research was descriptive, type of 
research was use classroom action reasearch.subject reasearch were teachers and 
38 students. This reasearch was used observation tecnic which used directly. 
Tools for collected the data are paper observation teacher and students. . The 
reasearch were used 3 siclus, first procedure reasearch through planning step. 
Second, helding. Third reflection., .the result from this research there were 
increase for sTudents behavior activities from siclus 3 like 49,56% with 
categorize higly enough. Therefor, students Phisicall activities from base line 
three  increase until 47,43% which is categorize highly enougj.  Students activities 
from base line siclus 3 Aktivitas murid dari base line ke siklus III was increased 
until 60,24% with categorize highly enough. The conclusion was this research 
with model jigsaw type cooperative could increase activities students in  teaching 
learning for social subject at  V class MIS Al Ikhwah Pontianak Kota. 
 






embelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran yang 
bertujuan untuk mengaktifkan murid dan guru sedangkan guru 
memilikiperan sebagai fasilitator bagi aktivitas murid dalam pembelajaran. 
Untuk meningkatkan aktivitas murid tersebut dalam pembelajaran IPS maka dapat 
di lakukan dengan cara kerja kelompok  yang menggunakan model kooperatif tipe 
jigsaw dengan menggunakan instrument penugasan secara berkelompok. 
 Pembelajaran IPS di sekolah dasar memiliki arti dan peran penting bagi 
murid, karena pada pada sekolah dasar anak di didik dengan kemampuan 
mengidentifikasi, menganalisis dan menyusun alternatif dan menyusun alternatif 
pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat. 
 Nasution (dalam Sumaatmadja, 2007:12) berpendapat bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial ialah sebagai berikut.Suatu program pendidikan yang 
merupakan suatu keseluruhan, yang pada pokoknya mempersoalkan manusia 
dalam lingkungan alam fisik maupun lingkungan sosialnya yang bahannya 
diambil dari berbagai ilmu sosial seperti geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, 
sosiologi, ilmu politik dan psikologi, sosial. 
 Guru didalam interaksi kooperatiftipe jigsaw di harapkan benar-benar 
menerapkan aktivitas murid di dalam kelompoknya untuk memecahkan 
permasalahan secara kolaboratif yang di berikan oleh guru dengan  
penugasankepada murid. 
 Berdasarkan pengalaman peneliti yang di lakukan di Mis Al Ikhwah 
Pontianak kota, aktivitas murid dalam pembelajaran IPS model kooperatif tipe 
jigsaw menemukan beberapa masalah: 1) Murid masih merasa takut untuk kembai 
ke kelompok asal/asli dari kelompok ahli. 2) Guru agak kesulitian untuk 
membangkitkan rasa percaya diri pada murid. 3) Gurumerasa masih kesulitan 
mengaktifkan murid dengan alokasi waktu yang terasa begitu singkat. 
 Hal seperti inilah yang menjadi kendala dalam pembelajaran sehingga 
menimbulkan permasalahan aktivitas dalam pembelajaran yang terjadi di kelas  
hingga murid merasa pelajaran menjadi sulit dan murid  merasa jemu dalam 
mengikuti setiap pembelajaran IPS. 
 Berdasarkan kenyataan di atas peneliti merasa perlu meningkatkan 
aktivitas murid dengan mengunakan model kooperatif tipe jigsaw untuk melatih 
anak untuk meningkatkan aktivitas murid di kelas V Mis Al Ikhwah Pontianak 
Kota dalam pembelajaran IPS. 
 Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang terdiri dari beberapa orang anggota dalam satu kelompok yang 
bertanggung jawab atas penguasaan materi belajar dan mampu mengajarkan 
bagian tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya (Nur, 2005:63). Dalam 
proses proses pembembelajaran, siswa hendaknya di dorong untuk melakukan 
kegiatan yang dapat menimbulkan proses kegiatan yang menjadikan murid aktif. 
Model kooperatif tipe jigsaw akan memberikan pengalaman belajar murid 
dan dapat meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran adapun langkah-langkah 
pembelajarannya antara lain:1) Banyaknya anggota kelompok dalam 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw biasanya terdiri dari 6 - 7 orang. 2) Setiap 




apa yang ditugaskannya itu kepada kelompok yang lain. 3) Anggota kelompok 
yang mendapat tugas penguasaan materi itu disebut kelompok ahli. 4) Sedangkan 
kelompok yang dibentuk pertama kali oleh guru disebut kelompok asal. 
Model ini memiliki kelebihan dan kekurangan di antaranya:1). Kelebihan 
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.Menurut Ibrahim dkk (2000) menyatakan 
bahwa belajar kooperatif dapat mengembangkan tingkah laku kooperatif dan 
hubungan yang lebih baik antar siswa, dan dapat mengembangkan kemampuan 
akademis siswa.Siswa lebih banyak belajar dari teman mereka dalam belajar 
kooperatif dari pada guru. Ratumanan (2002)  menyatakan bahwa interaksi yang 
terjadi dalam bentuk kooperatif dapat memacu terbentuknya ide baru dan 
memperkaya perkembangan intelektual siswa.2). Kelemahan Pembelajaran 
Kooperatif tipe Jigsaw.Beberapa hal yang bisa menjadi kendala aplikasi model ini 
dilapangan yang harus kita cari jalan keluarnya, menurut Roy Killen (1996), 
adalah:1)Prinsip utama pola pembelajaran ini adalah ‘peer teaching” pembelajaran 
oleh teman sendiri, akan menjadi kendala karena perbedaan persepsi dalam 
memahami suatu konsep yang akan didiskusikan bersama dengan siswa lain. 2) 
Dirasa sulit meyakinkan siswa untuk mampu berdiskusi menyampaikan materi 
pada teman, jika siswa tidak memiliki rasa kepercayaan diri. 3) Rekord siswa 
tentang nilai, kepribadian, perhatian siswa harus sudah dimiliki oleh pendidik dan 
ini biasanya dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengenali tipe-tipe siswa 
dalam kelompok tersebut. 4) Awal penggunaan metode ini biasanya sulit 
dikendalikan, biasanya membutuhkan waktu yang cukup dan persiapan yang 
matang sebelum model pembelajaran ini bisa berjalan dengan baik. 5) Aplikasi 
metode ini  pada kelas yang besar ( lebih dari 40 siswa) sangatlah sulit, tapi bisa 
diatasi dengan model team teaching. 
Tujuan dari pembelajaran IPS antara lain:a) Membekali anak didik dengan 
pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupannya kelak di masyarakat. b) 
Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan 
menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan di 
masyarakat. c) Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan 
sesama warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian. d) 
Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan 
keterampilan terhadap pemanfaatan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang 
menjadi bagian dari kehidupan tersebut. d) Membekali anak didik dengan 
kemampuan mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan 
perkembangan kehidupan, masyarakat ilmu pengetahuan dan teknologi. 
METODE 
 Metode Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Beberapa 
pertimbangan penggunaan metode deskriptif dalam penelitian ini yaitu ; Dalam 
Penelitian Tindakan Kelas fokus penelitiannya adalah untuk mendiskripsikan 
suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. 
Objek yang diteliti tidak diberikan perlakuan-perlakuan atau manipulasi. 
Nana Syaodih Sukmadinata (2010:18), dalam penelitian deskriptif dapat 
digunakan pendekatan kuantitatif, pengumpulan dan pengukuran data yang 
berbentuk angka-angka, atau pendekatan kualitatif, penggambaran keadaan secara 
 
 
naratif kualitatif. Schwalbach ( dalam Paul Suparno, 2008:8-9), Penelitian 
Kualitatif mempunyai landasan filosofis bahwa pengetahuan itu relatif, tidak 
tetap, tergantung pada orang yang mengerti, dan ada latarnya. Pengetahuan itu 
kompleks, tidak dapat dikontrol secara penuh.Oleh karena itu pendekatan 
penelitian kualitatif adalah holistik, deskriptif, dan terbuka. Rochiati 
Wiriaatmadja, (2005:10), mengemukakan karakteristik penelitian kualitatif yaitu 
:a)Penelitian kualitatif berlangsung dalam latar alamiah, tempat kejadian dan 
perilaku manusia berlangsung.b)Teori atau hepotesis tidak secara apriori 
diharuskan.c)Peneliti adalah instrumen utama penelitian dalam pengumpulan 
data.d) Data yang dihasilkan bersifat deskriptif, dalam kata-kata.e) Proses sama 
pentingnya dengan produk, perhatian peneliti diarahkan kepada pemahaman 
bagaimana berlangsungnya kejadian. f) Objektivitas dan kebenaran dijunjung 
tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
Deskripsi hasil Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Peningkatan 
Aktivitas Belajar MuridDalam Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan Model 
Kooperatf Tipe Jigsaw Pada Siswa dikelas V Mis Al-Ikhwah Pontianak Kota” 
diuraikan dalam tahapan siklus-siklus pembelajaran yang telah dirancang oleh 
peneliti dan dilaksanakan oleh guru kolaborator yaitu Maryani, A.Ma dengan 
subyek penelitian siswa Kelas V Mis Al-Ikhwah Pontianak Kota yang berjumlah 
38 orang dengan 3 siklus penelitian. 
Data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah data 
tentang aktivitas belajar siswa yang terdiri dari aspek siswa yang aktif secara fisik 
(mengaktifkan panca indera yang dimiliki), siswa yang aktif secara mental 
(adanya keterlibatan intelektual), dan siswa yang aktif secara emosional (adanya 
keterlibatan kejiwaan dan perasaan untuk aktif dalam proses pembelajaran). 
Semua aspek tersebut terdapat dalam indikator kinerja aktivitas belajar yang 
diperoleh dari observasi awal, siklus I, siklus II, dan siklus III.Data-data yang 
diperoleh kemudian di analisis menggunakan perhitungan persentase. 
Sebelum melakukan siklus I, peneliti terlebih dahulu berkoordinasi bersama 
guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial untuk menentukan waktu 
pengamatan awal. Pada hari Sabtu1 Februari 2014 dilakukan pengamatan awal 
untuk memperoleh base line guna mempermudah melihat hasil penelitian yang 
tertuju pada peningkatan aktivitas belajar Murid pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. 
Langkah-langkah pelaksanaan pengamatan awal (Observasi awal), 
yaitu:a)Perencanaan Penelitian  Awal (Base line):1).  Menyiapkan lembar 
observasi awal.2). Membuat RPP.3). Berkoordinasi kepada guru kolaborator 
mengenai waktu pelaksanaan observasi awal.4). Menyiapkan metode 
pembelajaran,b) Pelaksanaan Penelitian Awal (Base Line):1). Penelitian 
awaldilakukan tanggal 1 februari 2014.2). Bersamaandengan proses pembelajaran 
yang dilakukan peneliti kolaborator, proses pembelajaran IPS.3). Aktivitas belajar 
murid menggunakan lembar observasi indikator kinerja aktivitas belajar murid.c.  
 
 
Observasi Penelitian Awal (Base Line): Pengangamatan selama proses 
pembelajaran dilakukan oleh observer. Dalam pengamatan observer menggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan. 
Hasil pengamatan awal tersebut diperoleh data bahwa persentase aktivitas 
fisik murid adalah 29,61%, aktivitas mental murid adalah 13,68%, dan aktivitas 
emosional murid 17,54%. Setelah mengadakan observasi awal kemudian 
dilaksanakan penelitian siklus 1. 
Hasil observasi aktivitas belajar murid pada siklus I dapat disimpulkan 
bahwa:1) Persentase aktivitas fisik murid mengalami peningkatan dari observasi 
awal (Base line) yaitu 29,61% menjadi 53,29% dengan selisih peningkatan yaitu 
23,68%. Dengan kategori rendah.2) Persentase aktivitas mental murid mengalami 
peningkatan dari observasi awal (Base line) yaitu 13,68% menjadi 45.97% dengan 
selisih peningkatan yaitu 32,29%. Dengan kategori rendah.3) Persentase aktivitas 
emosional murid mengalami peningkatan dari observasi awal (base line) yaitu 
17,54% menjadi 64,91% dengan selisih peningkatan yaitu 47,37%. Dengan 
kategori cukup tinggi. 
Hasil observasi aktivitas belajar murid pada siklus 2 dapat disimpulkan 
bahwa:1)Persentase  aktivitas fisik murid mengalami peningkatan daripenelitian 
awal (base line)  yaitu 29,61% menjadi 69,74% dengan selisih peningkatan yaitu 
40.13%. Dengan kategori rendah.2)Persentase aktivitas mental murid mengalami 
peningkatan dari Penelitian awal (base line) yaitu 13,68% menjadi 57,89% dengan 
selisih peningkatan yaitu 44,21%. Dengan kategori cukup tinggi.3)Persentase 
aktivitas emosional murid mengalami peningkatan dari Penelitian awal (base line) 
yaitu 17,54% menjadi 70,18% dengan selisih peningkatan yaitu 52,64%. Dengan 
kategori cukup tinggi. 
Hasil observasi aktivitas belajar murid pada siklus III dapat disimpulkan 
bahwa:1)Persentase  aktivitas fisik murid mengalami peningkatan daripenelitian 
awal (base line) yaitu 29,61% menjadi 79,17% dengan selisih peningkatan yaitu 
49,58%.  Dengan kategori cukup tinggi.2) Persentase aktivitas mental murid 
mengalami peningkatan dari penelitian awal (base line) yaitu 13,68% menjadi 
61,11% dengan selisih peningkatan yaitu 47,43%. Dengan kategori Cukup 
tinggi.3) Persentase aktivitas emosional murid mengalami peningkatan dari 
penelitian awal (base line)  yaitu 17,54% menjadi 77,78% dengan selisih 
peningkatan yaitu 60,24%. Dengan kategori cukup tinggi. 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan III siklus penelitian pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw yang dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan ibu Maryani,A.Ma, 
diperoleh rekapitulasi kemampuan mengajar peneliti, aktivitas belajar siswa kelas 







 Tabel Rekapitulasi Observasi Aktivitas Belajar Murid 
No Indikator kinerja 
Base line Siklus I Siklus II Siklus III 




       
 
a. Murid yang 
mencatat isi 
pembelajaran 
9 23,69% 21 55,26% 26 68,42% 29 80,56% 
b. Murid yang 
memperhatikan guru 
pada saat diberikan 
instruksi. 
14 36,84% 22 57,90% 29 76,32% 31 86,11% 
c. Murid yang 
membaca buku 
bahan ajar pada 
proses pembelajaran. 
12 31,58% 24 63,16% 27 71,05% 30 83,33% 
d. Murid yang 
menyiapkan 
peralatan belajarnya. 
10 26,32% 14 36,84% 24 63,16% 24 66,67% 





       
 
a. Murid yang 
menyimak 
penjelasan guru. 
14 36,84% 24 63,16% 29 76,32% 30 83,33% 
b. Murid yang 
mengajukan 
pertanyaan. 
- 0% 10 26,32% 14 36,84% 16 44,44% 
c. Murid yang 
berkomunikasi 
dengan guru. 





- 0% 38 100% 38 100% 36 100% 
e. Murid yang dapat 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari. 
6 15,79% 6 15,79% 17 44,74% 14 38,89% 
 Rata-rata B 
5 13,68% 17 45,79% 22 57,89% 22 61,11% 
C Aktivitas emosional 
        
a. Murid yang berani 
bertanya di dalam 
kelompoknya. 
-      0% 24 63,16% 26 68,42% 36 100% 
b. Murid yang merasa 
senang mengikuti 
pembelajaran. 
11 28.94% 24 63,16% 26 68,42% 28 77,78% 




9 23,69% 26 68,42% 28 73,69% 28 77,78% 
Rata-rata C 7 17,54% 25 64.91% 26 70,18% 31 77.78% 
 Total Rata-rata 
A+B+C 




Berdasarkan Tabel dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap 
indikator kinerja aktivitas belajar murid dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif  tipe jigsaw pada murid dikelas V  MIS Al Ikhwah 
Pontianak Kota mengalami peningkatan  sebagai berikut:Aktivitas Fisik. 
1)Aktivitas fisik murid dari penelitian awal (base line)  29,61%, ke siklus I, 
53,29%, aktivitas murid meningkat sebesar 23,68%, dengan kategori rendah.2) 
Aktivitas fisik murid dari penelitian awal (base line) 29,61%, ke Siklus II, 
69,74%, Aktivitas murid meningkat sebesar 40,13% dengan kategorirendah.3) 
Aktivitas fisik murid dari penelitian awal (base line) 29,61,ke Siklus III, 79,17%, 
Aktivitas murid meningkat 49,56 % dengan kategori cukup tinggi.Aktivitas 
Mental. 1) Aktivitas mental murid dari penelitian awal (base line)  13,68%, ke 
siklus I, 45,79%, aktivitas murid meningkat sebesar 32,11%, dengan kategori 
Rendah.2) Aktivitas mental murid dari penelitian awal (base line) 13,68%, ke 
Siklus II, 57,89%, aktivitas murid meningat sebesar 44,21% dengan kategori 
cukup tinggi. 3) Aktivitas mental murid dari penelitian awal (base line) 13,68%, 
ke Siklus III, 61,11%, aktvitas murid meningkat sebesar 47,43%, dengan kategori 
cukup tinggi.Aktivitas Emosional. 1) Aktivitas emosional murid dari penelitian 
awal (base line)  17,54%, ke siklus I, 64,91%, aktivitas murid meningkat sebesar 
47,37%, dengan kategori cukup tinggi. 2) Aktivitas emosional murid dari 
penelitian awal (base line) 17,54%, ke Siklus II, 70,18%, aktivitas murid 
meningkat sebesar 52,64%, dengan kategoricukup tinggi. 3) Aktivitas emosional 
murid dari penelitian awal (base line) 17,54%, ke Siklus III, 77,78%, aktvitas 
murid meningkat sebesar 60,24%, dengan kategori cukup tinggi.  
Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan  model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dikelas V MIS 
Al Ikhwah Pontianak Kota dapat meningkatkan aktivitas fisik,mental,dan 
emosional pada murid. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian 
Peningkatan Aktivitas Murid Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Dengn Menggunaan Model Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Siswa Dikelas V MIS 
Al-Ikhwah Pontianak Kota dapat disimpulkan beberapahal sebagai berikut: 1) 
Aktivitas Fisik, Aktivitas fisik murid dalam pembelajaran IPS dengan 
menggunakan model kooperatiftipe jigsaw di kelas V Mis Al Ikhwah Pontianak 
Kota mengalami peningkatan dari base line, 29,61% ke siklus III  79,17% 
mengalami peningkatan sebesar  49,56% dengan kategori cukup tinggi. 2) 
Aktivitas Mental, Aktivitas mental murid mengalami peningkatan dari penelitian 
siklus II 75,89%, ke Siklus III, 61,11%. Aktivitas mental murid dalam 
pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw di kelas V 
Mis Al Ikhwah Pontianak Kota mengalami peningkatan dari base line, 13,68% ke 
siklus III,   61,11% mengalami peningkatan sebesar  47,43% dengan kategori 
 
 
cukup tinggi. 3)Aktivitas Emosional, Aktivitas emosional murid dalam 
pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw di kelas V 
Mis Al Ikhwah Pontianak Kota mengalami peningkatan dari base line, 17,54% ke 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut:1) Proses pembelajaran yang dilaksanakan guru 
harus dapat melibatkan murid secara aktif, bukan hanya secara fisik tetapi juga 
secara mental dan emosional. 2) Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
sangat diperlukan aktivitas belajar murid, agar pembelajaran berlangsung dengan 
baik. Oleh karena itu, guru hendaknya dapat mengaktifkan murid dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe jigsaw agar pembelajaran tidak monoton, 
sehingga pembelajaran akan lebih menarik dan bermakna.3) Guru hendaknya 
melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, agar guru 
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